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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Proses pengiriman barang impor yang efisien tidak hanya 

mendukung kelancaran arus barang tetapi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut kementrian perdagangan (2023), 

prosedur yang tepat dalam pengiriman barang barang impor dapat 

meminimalisir resiko dan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku ditiap 

negara. Dalam tahapannya memiliki peran penting untuk memastikan 

bahwa barang dapat masuk ke Indonesia dengan lancar dan sesuai dengan 

kententuan hukum yang ada (Dery Setiawan, 2021). 

Kegiatan impor memiliki hubungan dengan bea cukai dari negara 

pengirim dan penerima barang. Dapat diartikan bahwa kegiatan impor 

merupakan kebalikan dari kegiatan ekspor. Alasan suatu negara 

melakukan kegiatan impor adalah, untuk memenuhi kekurangan bahan 

pokok ataupun industri dalam negeri. Beberapa faktor yang mendorong 

dilakukannya impor antara lain ialah keterbatasan kualitas sumber daya 

manusia dan teknologi yang tersedia agar tercapai efektivitas dan efisiensi 

yang optimal dalam kegiatan produksi dalam negeri (Krugman ; 1999, 

Richart P.S.W & Meydinawati L.G ; 2014). 

Dalam pengolahan dokumen impor mengacu pada proses 

menerima, meninjau, dan memproses semua dokumen dan dokumentasi 

yang diperlukan untuk mengimpor barang ke suatu Negara. Pengolahan 
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dokumen impor yang tepat sangat penting bagi bisnis yang terlibat dalam 

perdagangan internasional karena kesalahan dalam dokumentasi dapat 

menyebabkan penundaan, denda dan sanksi terhadap Importir. 

Perdagangan internasional merupakan elemen penting dari proses 

globalisasi, kondisi ini didukung dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dari waktu ke waktu, 

sehingga menuntut pembangunan hubungan dengan negara lain. Sebagai 

Negara yang sedang berkembang, Indonesia perlu untuk terus 

menggalakkan pembangunan nasional.  

Fenomena tersebut menyebabkan tingkat persaingan global 

semakin kuat. Dalam bidang industri pemerintah memilih strategi 

industrialisasi yang bersifat multidimensional yang memanfaatkan 

keunggulan dalam persaingan global. Dalam kaitannya dengan 

pembanguna bidang perdangangan dan perindustrian, pemerintah 

memberikan kebebasan kepada para pengusaha untuk dapat melakukan 

kegiatan impor barang. Pada kegiatan perdagangan internasional memiliki 

2 bagian yaitu kegiatan ekspor dan impor. Ekspor adalah sebuah kegiatan 

menjual barang atau jasa ke luar negeri, yang dilakukan oleh invidu atau 

badan hukum yang disebut eksportir. Sedangkan impor adalah suatu 

kegiatan memasukkan barang atau jasa dari luar negeri ke dalam suatu 

wilayah kepabeanan negara lain (PP Nomor 10 Tahun 2021). 

Dalam melaksanakan kegiatan perdagangan luar negeri perlu 

dipahami tentang tata cara dari perdagangan internasional secara benar, 
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karena kegiatan tersebut merupakan transaksi antara seller dan buyer antar 

negara, dan setiap negara memliki kebijakan yang berbeda-beda. Di 

indonesia banyak didirikan perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perdangangan internasional, baik secara langsung maupun 

menggunakan jasa perantara. Diantara jasa tersebut adalah pengusaha 

pengurusan jasa kepabeanan (PPJK), perusahaan ini merupakan perantara 

bagi perusahaan yang akan melakukan kegiatan impor.  

Importir adalah pihak atau badan usaha yang melakukan kegiatan 

impor barang dari negara lain kedalam negeri. Importir biasanya tidak 

dapat memenuhi kewajiban pabean sendiri, maka dari itu pihak importir 

memberikan kuasanya kepada perusahaan jasa yang diberi kuasa oleh 

pihak importir. 

Barang-barang yang akan masuk atau keluar melintasi perbatasan 

daerah pabean akan berada dalam pengawasan atau kekuasaan bea dan 

cukai. Oleh karena itu, untuk melakukan impor barang, seorang importer 

harus mengisi formulir Pemberitahuan Impor Barang (PIB), PIB 

merupakan suatu dokumen pemberitahuan kepada pihak bea cukai atas 

barang impor. Dalam PIB terdapat perincian dokumen atas barang yang 

diimpor termasuk jumlah pajak dan bea masuk yang harus dibayarkan atas 

barang impor tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

membahas proses alur Impor pada PT. Gama Inti Samudera dengan judul 

“Prosedur Pengiriman Barang Impor Pada PT. Gama Inti Samudera”. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan Magang 

1. Mempelajari prosedur impor di PT. Gama Inti Samudera 

2. Menambah wawasan tentang prosedur Impor 

3. Membuat hubungan baik antara pihak kampus dan penyedia magang. 

1.2.2 Manfaat Magang 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa : 

a. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa dalam kegiatan 

magang, serta kesempatan untuk dapat belajar diluar kampus 

dan dapat meningkatkan ilmu administrasi bisnis. 

b. Memahami segala aktivitas kegiatan impor secara langsung. 

c. Menerapkan teori-teori yang telah didapatkan pada saat 

pembelajaran di kamus, dan dapat mempraktikkannya secara 

langsung dalam kegiatan magang. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan : 

a. Membantu Kegiatan Perusahaan. 

b. Sebagai sarana kerja sama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat antara pihak perusahaan dan Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) 

Barunawati Surabaya. 
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BAB II 

GAMBARAN OBJEK UMUM MAGANG 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

2.1.1 Sejarah Singkat 

PT. Gama Inti Samudera dimulai sebagai perusahaan yang 

melayani pengiriman barang internasional dengan hanya 17 pegawai. PT 

Gama Inti Samudera berkembang menjadi salah satu perusahaan logistik 

terkemuka di Surabaya. Perusahaan ini juga menawarkan berbagai layanan 

bisnis termasuk perawatan dan operator peralatan pelabuhan, penanganan 

muat proyek, dan ekspor impor. 

Dibawah naungan Gama Group yang didirikan sejak tahun 1995, 

PT Gama Inti Samudera berdedikasi untuk menjaga standar mutu tinggi 

dalam layanan yang diberikan, dan memiliki komitmen kuat pada 

keselamatan, kualitas, dan kepuasan terhadap pelanggan, PT Gama Inti 

Samudera juga terus meningkatkan prestasinya melalui proyek-proyek 

besar dan layanan logistik yang terintegrasi. 

Dalam perkembangannya, PT Gama Inti Samudera memiliki 

banyak relasi yang bergabung untuk melakukan kerja sama dalam 

pengiriman barang. Salah satunya adalah PT Medco Cahaya Geothermal, 

yang awalnya hanya kerjasama pengiriman antar pulau, hingga bergerak 

juga pada bidang impor, dimana PT Gama Inti Samudera menajadi 

perantara dalam transaksi impor yang dilakukan oleh PT Medco Cahaya 

Geothermal. Hal ini sangat menguntungkan bagi perusahaan, karena 
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dengan kepercayaan maka relasi dengan pelanggan dapat memajukan PT 

Gama Inti Samudera. 

Perusahaan ini juga termasuk salah satu perusahaan jasa 

pengiriman barang yang memiliki keunggulan dalam pelayanan yang 

berkualitas untuk semua pelanggan dan akan terus meningkatkan mutu 

layanan berbasis teknologi terkini. 

2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi 

Professional, Proportional, Objective, and Nationalism. 

2. Misi 

Menyelenggarakan layanan logistik proyek professional dan 

transportasi berat untuk membantu, memperluas proyek di Indonesia. 
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2.2 Struktur Organisasi PT. Gama Inti Samudera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Gama Inti Samudera 
Sumber : PT Gama Inti Samudera 
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2.2.1 Tugas dan Tanggung Jawab

1. Operation Director

Merupakan posisi eksekutif yang bertanggung jawab atas pengelolaan

dan pengawasan operasional sehari-hari di perusahaan. Dan dapat

memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan strategisnya

melalui pengelolaan operasional yang efektif.

2. General Manager

Seseorang yang bertanggung jawab atas pengelolaan operasional

sebuah perusahaan, divisi, atau cabang, dan memastikan organisasi

yang dipimpin berjalan dengan lancar.

3. HSE ( Health, Safety and Environment)

Manajemen HSE mencakup struktur yang menetapkan tanggung

jawab, menetapkan tujuan, memantau kinerja, melakukan perbaikan

berkelanjutan, dan menciptakan tempat kerja yang aman dan

berkelanjutan, serta mendukung keberhasilan jangka panjang

perusahaan

4. Marketing and Engineering Manager

Merupakan dua peran manajerial yang memiliki fokus yang berbeda

dalam organisasi :

a. Marketing Manager, bertanggung jawab untuk merencanakan,

mengambangkan, dan melaksanakan strategi pemasaran

perusahaan.
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b. Engineering Manager, bertanggung jawab untuk memimpin tim

insiyur dalam proyek teknik, mereka juga mengawasi

pengembangan produk, desain, dan implementasi solusi teknis.

5. Administration and Cost Control Manager

Posisi manajerial yang menggabungkan tanggung jawab dalam

pengelolaan administrasi dan pengendalian biaya dalam suatu

organisasi. Posisi ini sangat penting untuk memastikan suatu

organisasi berjalan dengan baik dari segi administrasi maupun

pengendalian biaya.

6. Operation Assistant Manager

Posisi manajerial yang mendukung manajer operasional dalam

mengelola dan mengawasi kegiatan sehari-hari di suatu organisasi,

dan memiliki funsi sebagai jembatan antara manajemen atas dan tim

operasional.

7. Operation Supervision

Berperan sebagai penghubung antara manajemen dan tim pelaksana,

serta bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua kegiatan

operasional dilaksanakan dengan baik.

8. General Cargo Assistant Manager

Posisi manjerial yang mendukung pengelolaan operasional terkait

pengiriman dan penerimaan kargo dalam suatu organisasi.
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9. Trucking Supervisi

Individu yang bertugas untuk memastikan bahwa semua kegiatan

terkait pengiriman barang ataupun jasa berjalan dengan efisien dan

sesuai dengan standart keselamatan kerja.

10. Operation Administration

Posisi yang memastikan kelancaran sehari-hari dalam perusahaan.

Posisi ini mencakup pengelolaan dokumen, koordinasi antar

departemen, serta pengawasan sistem operasional berjalan sesuai

dengan prosedur yang telah ditetapkan.

11. Custom Clearance Assistant Manager

Posisi manajerial yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan

memastikan proses clearing pada barang dari bea cukai berjalan

dengan lancar dan efektif.

12. Custom Clearance Supervisi

Posisi yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengelola

proses pengeluaran barang dan pemasukan barang melalui bea cukai.

Seperti pemerikasaan dokumen, pengajuan izin, serta pemenuhan

wajib pajak bea cukai.

13. Custom Clearance Staff

Posisi yang memiliki peran untuk memastikan bahwa semua dokumen

dan prosedur yang diperlukan untuk pengeluaran barang dari atau ke

pelabuhan dipenuhi dengan benar.
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14. Project Planner Sr.

Posisi yang bertanggung jawab dalam mengembangkan rencana

proyek, membuat jadwal kerja, berkomunikasi dengan tim proyek,

mengidentifikasi resiko dan mengembangkan strategi perusahaan.

15. Vendor Administration

Bagian dari Vendor Management, yang mencakup semua aktivitas

terkait pengelolaan vendor, mulai dari pemilihan, kontrak, hingga

evaluasi kinerja. Dan memiliki peran yang bertanggung jawab dalam

pengelolaan hubungan dan interaksi antara perusahaan dengan

penyedia baran ataupun jasa.

16. Mechanical Supervisi

Posisi yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengelola

kegiatan pemeliharaan serta perbaikan mesin dan peralatan mekanis.

17. Procurement

Posisi yang bertangung jawab dalam mengidentifikasi kebutuhan,

pemilihan pemasok, negosiasi kontrak, dan proses pengadaan barang

atau jasa secara sistematis agar perusahaan mendapatkan biaya yang

efektif, kualitas yang tepat, dan waktu yang sesuai.

18. Invoice Staff

Individu yang bertanggung jawab dalam mengelola dan mengirimkan

invoice kepada pelanggan. Dan memiliki peran kunci dalam

memastikan bahwa semua transaksi bisnis tercatat dengan akurat dan

pembayaran dilakukan dengan tepat waktu.
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19. Administration Staff

Staff yang bertanggung jawab dalam mengelola berbagai tugas

administrasi untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan.

2.3 Aktivitas / Kegiatan Perusahaan

Saat ini PT Gama Inti Samudera bergerak dalam bidang

Internasional Freight Forwarding, Proyek Spesialis Cargo Handling,

Layanan Transport, dan PBM (Perusahaan Bongkar Muat).

Dalam meningkatkan efektivitas dan kepuasan pelanggan, PT

Gama Inti Samudera terus meningkatkan kemampuan teknologinya dan

mempertahankan standar mutu yang tinggi dalam segala aspek

operasionalnya.

Dalam proyek internasional PT Gama Inti Samudera berhasil

menangani proyek ConocoPhilips di Palembang dan mengirim mesin-

mesin berat, termasuk tiga unit mesin Wärtsilä seberat 140 ton untuk

PLTMG Sorong.

2.4 Personalia

2.4.1 Jam Kerja

Jam kerja pada PT. Gama Inti Samudera berlaku pada hari senin

sampai dengan hari sabtu, namun hari efektif yang digunakan dalam

pekerjaan adalah hari senin-jum‟at, mengingat kegiatan di PT. Gama Inti

Samudera banyak berhubungan dengan pihak Pajak dan Bea Cukai, dan

pada hari Sabtu kantor Pajak dan Bea Cukai libur maka kegiatan pada

hari Sabtu menyesuaikan dengan kegiatan yang ada.
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Jam kerja dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 

WIB, sedangkan untuk hari sabtu jam kerja dimulai dari 08.00 WIB 

sampai dengan 13.00 WIB. Untuk hari minggu dan libur nasional 

karyawan diliburkan, tetapi dapat berubah sesuai dengan kegiatan yang 

ada diperusahaan. 

 

Hari Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin 08.00 – 17.00 WIB 11.30 – 12.30 WIB 

Selasa 08.00 – 17.00 WIB 11.30 – 12.30 WIB 

Rabu 08.00 – 17.00 WIB 11.30 – 12.30 WIB 

Kamis 08.00 – 17.00 WIB 11.30 – 12.30 WIB 

Jum‟at 08.00 – 17.00 WIB 11.30 – 12.30 WIB 

Sabtu 09.00 – 13.00 WIB 11.30– 12.00 WIB 

 

2.4.2 Kesejahteraan 

 

No. Fasilitas / Tunjangan 

1 Gaji Karyawan 

2 BPJS Kesehatan 

3 BPJS Ketenagakerjaan 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Jam Kerja 

Sumber : Data Diolah Penulis, Tahun 2024. 

Tabel 2.2 Kesejahteraan Karyawan PT Gama Inti Samudera 

Sumber : Data Diolah Penulis, Tahun 2024. 
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2.5 Logo Perusahaan 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Logo Perusahaan 
Sumber : PT Gama Inti Samudera, Tahun 2024 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Impor 

3.1.1 Pengertian Impor 

Menurut Purnamawati dan Fatmawati (2013) impor adalah 

membeli barang-barang dari luar negeri yang sesuai dengan ketentuan 

pemerintah dan dibayar menggunakan valuta asing. Dapat disimpulkan 

bahwa impor adalah suatu kegiatan perdagangan internasional dengan cara 

memasukkan barang ke wilayah pabean Indonesia yang dilakukan oleh 

perorangan atau perusahaan yang bergerak dalam bidang ekspor impor, 

dengan mematuhi perturan perundang-undangan yang berlaku dan 

dikenakan bea masuk. 

Impor bisa juga diartikan sebagai bentuk kegiatan memasukkan 

barang dari suatu negara (luar negeri) ke dalam wilayah pabean negara 

lain, hal ini melibatkan dua negara, dalam hal ini bisa diwakilkan oleh 

kepentingan dua perusahaan antar dua negara yang berbeda dan juga 

memiliki peraturan perundang-undangan yang berbeda juga. (Andi Susilo ; 

2013). 

Menurut Pradini dan Rahardjo (2013) menyatakan bahwa ekspor 

dan impor mengambil peranan penting dalam kestabilan ekonomi suatu 

Negara, karena secara tidak langsung akan mempengaruhi jumlah devisa 

suatu Negara. Ekspor dan impor berhubungan erat dengan kepabeanan dari 

negara pengirim maupun negara penerima, maka dari itu ekspor dan impor 
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berguna untuk meningkatkan kerja sama antar negara dalam perdagangan 

internasional dan membawa pengarih besar bagi pasar barang dan jasa 

suatu negara. 

Bea Cukai memiliki peran penting dalam proses impor, yaitu 

mengawasi lalu lintas barang yang masuk ke daerah pabean suatu negara. 

Bea Cukai juga bertanggung jawab atas pungutan bea masuk dan pajak 

yang dikenakan pada barang impor, dan setiap barang yang masuk harus 

dilaporkan kepada pejabat Bea Cukai untuk memastikan bahwa semua 

persyaratan sudah terpenuhi. 

Menurut UU No.17 Tahun 2006 sebagai penganti UU No. 10 

Tahun 1995 tetang Kepabeanan dirumuskan bahwasannya impor 

merupakan kegiatan memasukkan barang ke dalam daerah pabean (pasal 1 

ayat (13) UU No. 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan). Dalam UU No.17 

Tahun 2006 ditegaskan bahwa saat barang sudah memasuki daerah pabean 

maka pejabat bea dan cukai dapat melakukan pengawasan. 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

453/KMK.04/2002 tentang Tata Laksana Kepabeanan Bidang Impor, 

menyebutkan bahwa kedatangan barang impor melalui sarana pengangkut 

terdapat kewajiban pengangkut untuk menyampaikan rencana kedatangan 

sarana pengangkut kepada Kepala Kantor Pabean dengan menyerahkan 

pemberitahuan. Adapun penyerahan pemberitahuan dilakukan melalui 

media elektronik dengan kurun waktu paling lama 24 jam. Selanjutnya 

pengangkut juga memiliki kewajiban untuk menyerahkan pemberitahuan 
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Pabean berupa manifest tentang barang impor yang diangkut kepada 

Kepala Kantor Pabean. 

Kegiatan impor memiliki dampak signifikan terhadap 

perekonomian suatu negara. Dengan meningkatnya volume impor, negara 

dapat memenuhi kebutuhan barang yang tidak tersedia secara local, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun impor juga 

dapat mengalami “kebocoran” apabila tidak dikelola dengan baik. Dan 

pengimpor harus memahami peraturan yang berlaku dari negara asal 

maupun negara tujuan. Kesalahan dalam pengisian dokumen dapat 

berakibat denda atau penahanan barang oleh pihak berwenang. 

Freight forwarding atau bisa disebut juga sebagai PPJK dapat 

membantu pengimpor dalam mengurus pengiriman barang. Layanan ini 

mencakup pengaturan transportasi, penyimpanan, dan pengurusan 

dokumen kepabeanan. Hal ini juga merupakan strategi dalam pengelolaan 

rantai pasok yang baik, sehingga dapat berkoordinasi dengan baik antara 

pihak pemasok, freight forwarding dan Bea Cukai untuk memastikan 

kelancaran alur barang dari negara asal hingga ke konsumen akhir. 

3.1.2 Tujuan Kegiatan Impor 

Kegiatan impor tidak hanya bermanfaat bagi pengusaha tetapi juga 

bagi perekonomian nasional secara keseluruhan, dengan memanfaatkan 

kegiatan ini secara efektif, Indonesia dapat menghadapi tantangan global 

dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berikut beberapa 

tujuan utama dalam kegiatan impor: 
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1. Menjalin Kerjasama yang Baik Antar Negara 

Mengimpor suatu barang bukan hanya tentang pertukaran barang dan 

jasa, tetapi menjalin kerjasama dan mempererat hubungan antar 

negara. Melalui impor, negara dapat saling bertukar produk dan jasa, 

mempererat hubungan ekonomi, dan memperkuat diplomasi, dan 

kejasama ini tidak hanya berdampak pada hubungan bilateral, tetapi 

juga dapat mempengaruhi stabilitas geopolitik dan perdamaian global. 

2. Meningkatkan Neraca Pembayaran 

Kegitan impor juga dapat memperkuat posisi neraca pembayaran 

negara, dengan melakukan impor negara dapat mengatur arus keluar 

dan masuk devisa, sehingga dapat membantu menstabilkan 

perekonomian. 

3. Mendapatkan Teknologi dan Inovasi Baru 

Negara dapat memperoleh teknologi modern dan inovasi dari negara 

lain, hal ini jadi sangat penting karena dapat meningkatkan daya saing 

industri domestic dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

3.1.3 Manfaat Kegiatan Impor 

1. Menekan Inflansi 

Dengan mengimpor barang yang lebih murah dibandingkan produk 

local, kegiatan impor dapat membantu menstabilkan harga di pasar 

domestik, sehingga dapat mengendalikan inflansi. 
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2. Meningkatkan Kualitas Produk 

Impor memberikan akses kepada perusahaan untuk mendapatkan 

produk yang berkualitas tinggi dari luar negeri, yang dapat 

meningkatkan reputasi dan daya saing dipasar lokal. 

3. Akses terhadap bahan baku dan teknologi 

Banyak industri di Indonesia yang bergantung pada bahan baku dan 

teknologi yang terkadang tidak tersedia secara lokal. Melalui impor, 

sektor industri dapat mengakses sumber daya yang dapat 

meningkatkan daya saing dan inovasi. 

3.2 Prosedur Kegiatan Impor 

3.2.1 Tahapan Impor 

Dalam proses pengurusan dan kelengkapan dokumen impor yang 

diperlukan untuk memindahkan barang dari satu Negara ke Negara lain, 

dapat melibatkan berbagai macam pihak, seperti pihak pengirim, 

penerima, agen pelayaran, bea cukai dan bank. Berikut tujuan penanganan 

dokumen impor : 

1. Memastikan kelancaran proses impor. 

2. Mematuhi peraturan dan perundang-undangan. 

3. Mendukung pengumpulan data statistik perdagangan, dimana data 

tersebut akan digunakan untuk menyusun data statistic 

perdagangan internasional. 

Dalam kegiatan impor barang dari luar negeri dapat diketahui asal 

barang yang dibeli beserta HS (Harmonized System) Code barang dengan 
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cara menyesuaikan nama barang dengan nama barang yang tercantum 

pada Buku Tarif Kepabeanan Indonesia (BTKI). Dalam tabel BTKI 2012 

terdapat informasi nama barang dan nilai pajak barang yang akan diimpor, 

dalam tabel BTKI 2012 terdapat barang yang bebas bea masuk dan 

pungutan pajak. Sebelum melakukan kegiatan impor atau pembelian 

barang dari luar negeri, sebaikanya diperhatikan beberapa hal berikut : 

1. Nama dan HS Code Barang 

HS (Harmonized System) Code barang yang akan diimpor harus 

tercantum dalam API (Angka Pengenal Impor). Apabila tidak sesuai 

atau tidak terdaftar, maka secara otomatis kegiatan impor tidak dapat 

dilakukan. Indonesia telah meratifikasi HS Code dengan Keputusan 

Presiden atau Keppres No. 35 Tahun 1993. 

2. Bea Masuk dan Pajak 

Bea Masuk adalah pungutan Negara berdasarkan undang-undang 

kepabeanan yang dikenakan terhadap barang yang diimpor sesuai 

dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1995 dan 17 Tahun 2006 

tentang Kepabeanan yang dikenakan terhadap barang yang diimpor. 

Pajak merupakan jenis pungutan yang dikenakan oleh pemerintah 

atas barang-barang yang masuk ke dalam negeri. Dengan 

menghitung bea masuk dan pajak lainnya seperti PPn dan PPh, 

importir dapat lebih siap dalam merencanakan anggaran dan 

memastikan regulasi perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

 

20



 
 

 

3. Larangan dan Pembatasan (LARTAS)  

Dalam Pasal 53 Undang-Undang No.17 Tahun 2006 dan Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) No.161/PMK.4/2007 tentang pengawasan 

terhadap impor atau ekspor barang yang terkena Larangan dan atau 

Pembatasan. Lartas merupakan barang-barang yang tidak dapat 

diperdagangkan secara bebas antara Negara, baik untuk tujuan 

keamanan nasional, kesehatan masyarakat, perlindungan lingkungan, 

maupun kegiatan ekonomi. Dengan memasukkan nomor HS Code 

barang tersebut kita dapat mengetahui apakah barang tersebut kena 

lartas atau tidak. Bagaimana cara mengetahui apakah barang tersebut 

terkena larangan atau tidak kita dapat mengunjungi situs website 

www.insw.go.id. 

 

   

 

 

 

 

Gambar 3.1 Website INSW/INTR untuk mengetahui HS Code 

Sumber : www.insw.go.id, Tahun 2024 

21

http://www.insw.go.id/


 
 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Praktis 

Pelaksanaan magang penulis dilakukan di PT. Gama Inti Samudera 

pada bagian Ekspor Impor dan berfokus pada kegiatan Impor. Kegiatan 

magang ini bisa bermanfaat bagi perusahaan, mahasiswa magang dan 

kampus. Berikut tempat, waktu pelaksanaan, jam kerja, serta pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan magang : 

1.  Tempat Pelaksanaan Magang : PT. Gama Inti Samudera 

Jl. Tanjung Priok No. 12-A, Surabaya 

60165 

2. Waktu Pelaksanaan  : 23 September – 22 November 2024 

4.2 Metode Kegiatan Magang 

Ditinjau dari prosesnya, pelaksanan kegiatan magang yang 

dilakukan oleh penulis memiliki beberapa tahapan, sebagai berikut : 

1. Persiapan Magang 

Menentukan tempat magang, dan membuat surat pengantar atau 

perizinan dari pihak Akademik atau pihak Sekolah Tinggi Ilmu 

Admnistrasi dan Manajemen Kepelabuhan Barunawati 

(STIAMAK) Surabaya untuk diajukan ke PT. Gama Inti Samudera. 
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2. Pelaksanaan Magang 

Penulis melaksanakan kegiatan magang selama 2 bulan, terhitung 

sejak tanggal 23 September 2024 sampai dengan 22 November 

2024. 

3. Penyusunan Laporan Magang 

Selama pelaksanaan magang berlangsung, pada tahap penyusunan 

laporan magang penulis berkonsultasi kepada para praktisi atau 

pembimbing ditempat magang dan Dosen Pembimbing mengenai 

laporan magang yang berjudul “PROSEDUR PENGIRIMAN 

BARANG IMPOR DI PT. GAMA INTI SAMUDERA” 

4.3 Metode Pengumpulan Data 

Salah satu tahap yang penting dalam sebuah penelitian adalah 

kegiatan pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti harus benar-benar 

memahami berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data, yang 

dalam penelitian kualitatif ini dilandasi strategi berfikir fenomologis, yaitu 

selalu bersifat fleksible dan terbuka dengan menekankan analisis induktif.  

Penelitian kualitatif dilakukan secara langsung ke sumber data, dan 

bersifat deskriptif. Metode ini dilakukan secara intensif, karena peneliti 

ikut berpartisipasi secara langsung ke lapangan (Nasution,2023). Adapun 

Teknik pengumpulan data yang memiliki kaitan dengan metode penelitian 

yang digunakan peneliti disini, yaitu  : 
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1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan salah satu proses mengumpulkan data 

yang sering digunakan dalam penelitian sosial. Proses ini digunakan 

ketika narasumber dan peneliti langsung bertatap muka dalam proses 

mendapatkan informasi, untuk keperluan data primer (Rosaliza, 2015). 

Menurut Sugiyono (2020) berpendapat bahwa wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan 

yang dapat diteliti, serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

narasumber secara lebih dalam. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis pada penelitian kali ini adalah dengan cara 

melakukan wawancara secara langsung kepada narasumber 

(narasumber yang dimaksud adalah para karyawan di PT. Gana Inti 

Samudera, yang terkait dengan sistem yang digunakan dari tahap awal 

sampai final). 

2. Dokumentasi 

Menurut Sudaryono (2019:229) dokumentasi ditunjukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

documenter, dan data-data penelitian yang relevan. Menurut Sugiyono 

(2020), dokumentasi adalah pengumpulan catatan peristiwa yang 

sudah berlaku, baik berbentuk tulisan maupun gambar/foto. 
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Jadi dokumen dapat dijadikan sebagai catatan aktivitas, 

kegiatan maupun peristiwa yang telah berlalu yang dicatatkan, dan 

dikumpulkan menajadi sebuah arsip. 

3. Metode Observasi 

Menurut Sugiyono (2020) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga pada objek-objek yang lain. Melalui kegiatan 

observasi dalam penelitian ini dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan pada saat jam kerja, pengamatan dilakukan untuk 

mencari informasi yang berkaitan dengan data seperti pada kegiatan 

impor pada PT. Gama Inti Samudera Surabaya. 
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4.4 Analisa Data 

4.4.1 Proses Kegiatan Impor 

 

 

Gambar 4.1 Proses Alur Impor Barang 
Sumber : PT Gama Inti Samudera, Tahun 2024 
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Dengan pengunaan metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu metode deskriptif dalam arti dimana metode penelitian memberikan 

gambaran umum terhadap objek yang diteliti. Dengan melakukan teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

berikut penjelasan yang dapat penulis jabarkan berdasarkan hasil 

pengamatan dilapangan : 

1. Importir melakukan negosiasi dengan pihak Eksportir. 

2. Eksportir membuat Invoice, Packing List dan dokumen pendukung 

lainnya. Lalu melakukan booking ke pihak agen pelayaran, untuk 

proses muat barang yang akan diekspor.  

3. Agen Pelayaran mengeluarkan B/L (Bill of Ladding) untuk 

diberikan kepada pihak Eksportir untuk dikirimkan ke pihak PT 

Gama Inti Samudera. 

4. Setelah itu pihak agen pelayaran mengirimkan NOA (Notice Of 

Arrival) kepada pihak PT Gama Inti Samudera. 

5. Setelah NOA dan dokumen induk diterima maka terbit BC 1.1, dan 

pihak Importir dengan bantuan PT Gama Inti Samudera dapat 

melakukan proses input PIB (Pemberitahuan Impor Barang). 

6. Setelah PIB dibuat, akan diketahui berapa Bea Masuk, PPh, dan 

PPn / PPnBM yang akan dibayarkan. 

7. Importir membayar ke bank devisa sebesar pajak yang telah 

ditetapkan oleh PDRI (Pajak Dalam Rangka Impor) dan ditambah 

dengan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). 
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8. Bank melakukan pengiriman data ke SKP (Sistem Komputer 

Pelayanan) Bea Cukai secara online. 

9. PT Gama Inti Samudera mengirimkan data PIB ke sistem SKP Bea 

Cukai secara online. 

10. Data PIB diproses terlebih dahulu di Portal INSW (Indonesia 

National Single Window) untuk memvalidasi kebenaran pengisian 

dokumen PIB dan proses verifikasi perijinan Lartas. 

11. Setelah proses di Portal INSW selesai maka data PIB secara 

otomatis akan dikirim ke SKP Bea Cukai. 

12. Dokumen PIB akan divalidasi, jika dokumen tersebut benar maka 

akan dibuat penjaluran. 

13. Jika PIB terkena jalur hijau maka akan langsung keluar Surat 

Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB).  

14. Jika PIB terkena jalur merah makan akan dilakukan proses 

pemeriksaan cek fisik dan dokumen oleh petugas Bea Cukai. Jika 

hasilnya benar maka akan keluar SPPB dan jika data tidak benar 

maka akan dikenakan sanksi sesuai undang-undang yang berlaku. 

15. Setelah SPPB keluar, importir akan mendapatkan respon  dan 

melakukan percetakan EIR (Equipment Intercharge Receipt) untuk 

mengeluarkan kontainer dari pelabuhan. 

16. Setelah barang keluar dari pelabuhan, barang bisa dikirimkan ke 

gudang / pabrik importir. 
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4.4.2 Dokumen Impor 

Dalam proses impor terdapat berbagai macam dokumen impor 

yang dibutuhkan sebagai satu persyaratannya, berikut dokumen induk 

dalam pelaksanaan impor : 

1. Invoice 

Sebagai bukti transaksi, atau rincian transaksi yang dibuat oleh 

eksportir untuk importir. 

2. Packing List 

Dokumen yang berisi keterangan mengenai uraian dari barang-barang 

yang dikemas, dibungkus, diikat dan sebagainya yang ditujukan untuk 

mempermudah pengecekan atau pemeriksaan pihak Bea Cukai.  

3. Bill of Lading (B/L) 

Tanda terima barang yang dimuat dalam kapal laut, sebagai bukti 

kepemilikan barang dan bukti adanya kontrak perjanjian 

pengangkutan barang melalui laut. Dikeluarkan oleh agen pelayaran 

untuk diserahkan kepada pihak eksportir sebagai dokumen induk, dan 

bukti bahwa barang telah dimuat kedalam sarana angkut. Ada 3 jenis 

B/L, yaitu : 

a. Original B/L  

Dokumen yang berfungsi sebagai bukti kepemilikan barang yang 

akan dikirim. Dokumen ini dikeluarkan oleh agen pelayaran 

setelah barang dimuat didalam kapal, dan memiliki beberapa 

salinan untuk ditanda tangani oleh pihak yang berwenang.  
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b. Surrender Bill of Lading  

Dokumen ini digunakan untuk memudahkan transfer kepemilikan 

barang tanpa perlu menyerahkan dokumen  fisik. Dokumen dapat 

digunakan untuk mempercepat proses pengeluaran barang 

dipelabuhan tujuan untuk mengurangi resiko keterlambatan.  

c. Seaway Bill / Express Bill of Lading  

Dokumen yang berfungsi mirip seperti B/L, tetapi tidak perlu 

menyerahkan dokumen fisik untuk mengklaim barang. Dianggap 

sebagai dokumen yang lebih sederhana karena tidak memerlukan 

tanda tangan atau konfirmasi dari pihak ketiga untuk mengklaim 

barang. 

4. D/O (Delivery Order) 

Dokumen yang dikeluarkan oleh carrier yang memberikan izin kepada 

consignee untuk mengambil barang yang sudah tiba di kawasan 

pabean 

5. Manifest 

Daftar barang niaga yang akan diangkut oleh sarana pengangkut, 

terdapat 2 bentuk manifest, yaitu : 

a. Outward Manifest, yaitu daftar barang yang diangkut oleh sarana 

pengangkut pada saat meninggalkan kawasan pabean dan telah 

mendapatkan izin dari Kepala Kantor Pabean. 
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b. Inward Manifest, yaitu daftar barang niaga yang diangkut oleh 

sarana pengangkut pada saat memasuki kawasan pabean dan telah 

mendapat izin dari Kepala Kantor Pabean.                                                

6. Dokumen LARTAS 

Untuk barang yang termasuk dalam kategori LARTAS (Larangan dan 

Pembatasan), importir harus memiliki dokumen-dokumen tambahan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, beberapa dokumen tersebut 

meliputi : 

a. Laporan Surveyor : untuk memastikan kualitas dan kuantitas 

barang. 

b. PI (Perijinan Impor) : digunakan sebagai permohonan izin impor 

untuk barang yang dibeli dan harus diajukan sebelum barang 

masuk kedalam negeri. 

7. PIB (Pemberitahuan Barang Impor) 

Sebuah dokumen yang berisi tentang barang yang akan diimpor, 

termasuk jumlah pajak dan bea masuk yang harus dibayarkan kepada 

pihak Bea Cukai. 

8. EIR (Equipment Interchange Receipt) 

Dokumen penting dalam proses penanganan kontainer. Yang memiliki 

fungsi sebagai bukti serah terima kontainer dan untuk mencatat 

kondisi kontainer saat perpindahan dari pihak satu ke pihak lainnya. 

Digunakan pada saat dipelabuhan, dan depo kontainer. 
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9. SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang) 

Merupakan dokumen persetujuan untuk pengeluaran barang dari 

kawasan pabean. SPPB dikeluarkan setelah pejabat Bea Cukai, setelah 

dilakukannya pemeriksaan dan kelengkapan dokumen. 

4.5 Identifikasi Masalah  

Dalam era digitalisasi saat ini DJBC menerapkan rangkaian 

kegiatan untuk mengoperasikan aplikasi CEISA 4.0 secara penuh untuk 

layanan Ekspor Impor, dengan adanya kendala saat menggunakan CEISA 

4.0 yang mengakibatkan tidak dapat beroperasinya aplikasi tersebut dalam 

jangka waktu paling cepat 1 jam dan paling lambat 3 jam atau bisa juga 

terjadi kondisi dimana CEISA 4.0 tidak dapat berfungsi dengan normal, 

akibatnya layanan dilakukan dengan metode lain sesuai dengan ketentuan 

yang telah diatur mengenai tata laksana kelangsungan layanan TIK di 

lingkungan DJBC atau bisa dilakukan secara manual, yaitu dengan datang 

langsung ke kantor DJBC. 

4.6 Alternatif Pemecahan Masalah 

Importir atau PPJK yang bertugas untuk pembuatan PIB dapat 

membuat draft secara manual atau bisa langsung datang ke kantor DJBC 

agar tidak ada keterlambatan dalam pengurusan dokumen dan 

mengeluarkan container dari kawasan pabean. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan uraian diatas dapat disumpulkan dalam kegiatan impor 

yang ada pada PT. Gama Inti Samudera sudah baik, adanya tahapan-

tahapan yang dilakukan untuk memperlancar proses impor barang dan 

pengeluaran barang impor dari pelabuhan.  

2. PT. Gama Inti Samudera selalu melakukan persiapan yang baik 

sebelum menangani kegiatan muatan impor milik importir, seperti 

pengecekan seluruh dokumen impor yang diberikan importir yang 

diberikan importir untuk meminimalisir kekurangan data. 

5.2 Saran 

Dalam kegiatan magang disini penulis menemukan faktor-faktor yang 

menimbulkan kesalahan saat pelayanan dokumen impor, dengan demikian 

penulis memberi saran yaitu : 

1. Bagi karyawan atau staf-staf PT Gama Inti Samudera: 

a. Sebaiknya karyawan lebih fokus dan teliti lagi dalam pelayanan 

dokumen impor yang ada dengan cara meningkatkan 

pemahaman karyawan terhadap regulasi, standar internasional, 

dan pentingnya akurasi data. Serta menyediakan opsi 

pengiriman melalui pelabuhan lain untuk mengatisipasi kendala 

dipelabuhan utama.Serta melakukan evaluasi secara rutin 

terhadap efesiensi prosedur pelayanan dokumen impor dan 
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menggunakan feedback dari buyer atau mitra terkait untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

2. Bagi perusahaan PT Gama Inti Samudera: 

a. PT Gama Inti Samudera harus lebih memperhatikan lagi kinerja 

karyawannya, sehingga tidak mengecewakan customer dengan 

cara yaitu memberikan pelatihan kepada seluruh staf yang ada 

pada perusahaan tersebut dan memeberikan hadiah (reward) 

kepada karyawan yang telah bekerja sesuai dengan SOP yang 

berlaku pada perusahaan. Serta dapat diharapkan terus menjalin 

kerjasama dengan STIAMAK BARUNAWATI SURABAYA, 

guna mempermudah untuk magang pada PT Gama Inti 

Samudera. 

3. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi dan Manajemen 

Kepelabuhanan STIAMAK Barunawati Surabaya: 

a. Memberikan bimbingan dan arahan jauh hari sebelum 

dilaksanakannya program magang ini dilakukan, agar 

mahasiswa dapat memahami dan mengerti proses dan prosedur 

dalam kegiatan magang ini. 

b. STIAMAK Barunawati Surabaya dapat menjalin kerjasama dan 

mempertahankan relasi yang baik dengan PT Gama Inti 

Samudera. Relasi ini dibangun agar nantinya mahasiswa 

berikutnya yang membutuhkan tempat magang bisa disalurkan 

pada perusahaan tersebut. 
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c. Selain itu, STIAMAK Barunawati dapat membantu dalam 

pemantauan mahasiswa lebih lagi yang sedang melaksanakan 

kegiatan magang ini. Pemantauan ini dimaksudkan agar 

mahasiswa dapat melakukan tugas sesuai dengan arahan dan 

dapat meneyelesaikan kewajiban dengan tepat waktu.   
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Lampiran 1 Surat Pengajuan Magang dari STIAMAK 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Surat Persetujuan Magang dari Pihak PT. Gama Inti Samudera 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar 3 Formulir Pendaftaran Magang 

 



 
 

 

Lampiran 4 Form Penilaian Magang 

 



 
 

 

Lampiran 5 Form Bimbangan Magang 

 



 
 

 

Lampiran 6 Invoice 
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Lampiran 9 Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

 



 
 

 



 
 

 

Lampiran 10 Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 Equipment Interchange Receipt (EIR) 

 



 
 

 

Lampiran 12  Foto Kegiatan Magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


